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ABSTRAK

Di Indonesia terdapat keeenderungan perkembangan

keramik tradisional menjadi keramik hias. Perkembangan

tersebut biasanya disertai dengan bentuk usaha dari

industri rumah tangga menjadi industri keeil. Bertolak

dari keadaan tersebut, penelitian ini berusaha mengungkap

lebih jauh tentang kehidupan kerajinan keramik

di desa Pagerjurang Keeamatan Bayat Kabupaten Klaten.

Penelitian ini merupakan studi kasus. Pengumpulan

data dilakukan dengan observasi terlibat dan wawaneara

mendalam, sedangkan analisis data dilakukan seeara deskriptif

analitis dengan berlandaskan pad a teori-teori

yang relevan yang berkenaan dengan kerajinan keramik

dan dunia industri.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kerajinan

keramik di desa Pagerjurang Keeamatan Bayat Kabupaten

~laten terbagi menjadi kerajinan keramik tradisional

(gerabah) dan keramik hias. Gerabah dikerjakan oleh

pengrajin tua sedangkan keramik hias dikerjakan oleh

pengrajin muda. Namun demikian, kedua golongan pengrajin

ini dapat bekerja sama dengan saling menguntungkan.

Kerja sama ini khususnya pada segi pengerj,aannya sedangkan

usaha pemasarannya masing-masing memiliki jalur

tersendiri. Keramik tradisional tetap dikerjakan sebagai

usaha rumah tangga, sedangkan keramik hias telah

dikerjakan dalam bentuk industri keeil. Tidak terlepas

dari perkembangan ekonomi pada umunya, keramik hias

merupakan alternatif pengembangan usaha kerajinan yang

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Untuk itu, keramik tradisonal (gerabah) memberikan sumbangan

baik pada aspek teknik maupun aspek bentuknya,

sedangkan pengrajin muda masih perlu meningkatkan kreativitasnya

baik dalam berkarya maupun dalam pemasaran

hasil produksinya. Meskipun kerajinan gerabah Pagerjurang

tetap bertahan sebagai mata peneaharian pokok masyarakat,

pendukung kerajinan ini makin lama makin berkurang

jumlahnya, sehingga dikhawatirkan akan punah di

masa yang akan datang.
